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MOTTO

“Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di
antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)'.
Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan
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tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha

Mengetahui." ?

1 Q.S. Saba 34:39, Al Qur’anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid Kode, (Jakarta: Alfatih,
2002), him.432.

2 Q.S. Al-Bagarah 2:261, A4/ Qur’anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid Kode, (Jakarta:
Alfatih, 2002), him 44,
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ABSTRAK

Diah Ririn Noviyanti (11240118), Analisis Penerapan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan 109 Di Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah Yayasan Badan
Wakaf Universitas Islam Indonesia Tahun 2015. Skripsi Yogyakarta : Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015.

LAZIS YBW UII merupakan lembaga swadaya masyarakat yang bergerak
dalam sektor publik non profit. Dalam menjalankan aktifitasnya LAZIS YBW Ul
yang sudah mendapatkan kepercayaan dari masyarakat mengeluarkan laporan
keuangan sebagaimana telah dicontohkan dalam PSAK 109 tentang zakat, sebagai
bentuk tangggungjawab kepada masyarakat dan yayasan universitas islam
Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana laporan keuangan
yang dibuat oleh LAZIS YBW UIl mulai dari pengukuhan dan pencatatan baik
penerimaan maupun pentasyarufan sehingga menghasilkan sebuah laporan akhir
untuk dipubliskan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif yaitu pengumpulan data dengan Kkata-kata bukan angka dengan
melakukan wawancara, observasi langsung dan pengumpulan dokumentasi secara
detail dan bertahap. Teknik yang digunakan dalam analisis ini adalah aktifitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus
menerus sampai jenuh. Aktifitas dalam analisis data meliputi tiga unsur, yaitu :
Data reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification.

Dari hasil penelitian LAZIS YBW UlI untuk periode pelaporan semesteran
yang berakhir bulan Juni 2015, pada tahun tersebut belum menerapkan PSAK
109 tentang zakat, infaq dan sedekah. Namun, laporan keuangan yang ada di
LAZIS YBW UIll memiliki kemiripan dengan standar PSAK 109 tentang zakat
meskipun kurang sempurna, hal ini disebabkan karena LAZIS Ull menerapkan
PSAK 45 tentang laporan keuangan nirlaba. Dalam PSAK 109 tentang zakat,
laporan keuangan yang sesuai standar meliputi laporan posisi keuangan (neraca),
laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelola, laporan arus kas dan
catatan atas laporan keuangan. Sementara laporan keuangan yang dimiliki LAZIS
YBW UII meliputi laporan neraca, laporan perubahan dana, dan catatan-catatan
atas laporan keuangan.

Keyword: Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109, Lembaga Amil Zakat
Infaq Sedekah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memahami maksud judul dari skripsi Analisis Penerapan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109 di Lembaga Amil Zakat Infaq
Sedekah Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia tahun 2015,
peneliti akan menjelaskan istilah-istilah dalam judul tersebut sebagai fokus

penelitian.
1. Analisis

Aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurali,
membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokan kembali
menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitanya dan ditafsirkan maknanya.*
Menurut kamus besar bahasa Indonesia analisis adalah penyelidikan terhadap
suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya. Kaitanya dengan data, analisis adalah penelaahan dan penguraian

data sehingga menghasilkan simpulan.?

Adapun yang dimaksud dengan analisis dalam penelitian ini adalah

menguraikan pernyataan standar akuntansi keuangan 109 tentang zakat serta

! Makinudin dan Tri Hardiyanto sasongko, Analisis sosial (Bandung :Yayasan
Akatiga.2006), him.40.

2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta
: Balai Pustaka. 2001), him 43.



membedakan dengan pelaporan yang dibuat oleh Lembaga Amil Zakat Infaq

Sedekah Yayasan Badan wakaf Universitas Islam Indonesia.
2. Penerapan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia penerapan berarti proses, cara
perbuatan menerapkan. Penerapan juga berarti pemasangan atau dalam arti lain

disebutkan bahwa penerapan adalah pemanfaatan perihal mempaktekkan.?

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik individu maupun kelompok

dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
3. Pernyataan Standar Akuntasi Keuangan 109 (PSAK 109)

Pernyataan ~ Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) merupakan
pedoman dalam melakukan praktek akuntansi dimana uraian materi
didalamnya mencakup hampir semua aspek yang berkaitan dengan akuntansi,
yang dalam penyusunan nya melibatkan sekumpulan orang dengan kemampuan
dalam bidang akuntansi yang tergabung dalam suatu lembaga yang dinamakan
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl). Dengan kata lain, Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) adalah buku petunjuk bagi pelaku akuntansiyang

berisi pedoman tentang segala hal yang ada hubungannya dengan akuntansi.*

® KBBI Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta : Balai Pustaka. 2001), him 1180.

* http://jurnalakuntansikeuangan.com/istilah-definisi-akuntansi-psak. diakses tanggal 4
desember 2015 jam 5.29 wib.



http://jurnalakuntansikeuangan.com/istilah-definisi-akuntansi-psak

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dipahami bahwa Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) mengacu pada penafsiran dan penalaran
teori —teori yang berlaku dalam hal praktek pembuatan laporan keuangan guna
memperoleh informasi tentang kondisi ekonomi. PSAK 109 merupakan

pernyataan standar akuntansi keuangan nomor 109 yang mengatur tetang zakat
. Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah Yayasan Badan Wakaf UlI

LAZIS atau Lembaga Amil Zakat Infag Sedekah adalah institusi
pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan
olenh masyarakat yang bergerak dibidang dakwah, pendidikan, sosial dan
kemaslahatan umat islam.> LAZIS YBW UII merupakan Organisasi Pengelola
zakat milik Universitas Islam Indonesia yang dianggap oleh penulis sebagai
lembaga sektor nirlaba yang kompeten dibidang nya untuk kemudian menjadi

objek penelitian.

Jadi yang dimaksud dalam judul “Analisis Penerapan Standar Akuntansi
Keuangan 109 di Lembaga Amil Zakat Infag Sedekah Yayasan Badan Wakaf
Universitas Islam Indonesia” adalah  kegiatan mengurai, menjelaskan,
mengelompokkan laporan keuangan yang dibuat oleh Lembaga Amil Zakat
Infaq Sedekah Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia dalam hal

prakteknya dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109 tentang zakat.

® Keputusan mentri agama republik Indonesia nomor 581 tahun 1999 tentang pengelolaan
zakat Bab 1 pasal 1 no 3.



B. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan organisasi sektor publik merupakan komponen
penting untuk menciptakan akuntabilitas sektor publik. Adanya tuntutan yang
semakin besar terhadap pelaksanaan akuntabilitas publik menimbulkan
implikasi bagi manajemen sektor publik untuk memberikan informasi kepada
publik, salah satunya adalah informasi akuntansi yang berupa laporan
keuangan. Informasi keuangan berfungsi memberikan dasar pertimbangan

untuk pengambilan keputusan.®

Karena Organisasi Pengelola Zakat tergolong lembaga publik, maka
sudah selayaknya jika menerapkan manajemen terbuka dalam segala aspek
termasuk laporan keuangan. Maksudnya, ada timbal balik antara amil zakat
selaku pengelola dengan masyarakat. Dengan ini maka akan terjadi sistem

control yang melibatkan unsur luar, yaitu masyarakat luar itu sendiri.

Universitas Islam Indonesia, sebagai sebuah perguruan tinggi islam
tertua di Indonesia, mulai memikirkan adanya potensi zakat internal yang besar
sejak tahun 2000-an hingga kini tahun 2015. Gagasan Rektor Ull saat itu, Prof.
H Zaini Dahlan, MA untuk mendorong adanya optimalisasi dana zakat
dilingkungan UIll merupakan dorongan semangat yang luar biasa. Sebagai
lembaga yang mewadahi ratusan karyawan, baik tenaga edukatif maupun
administratif, Ull mempunyai kekuatan zakat yang sangat potensial untuk

dikelola dengan baik. Hasil pengumpulan zakat, infag, dan shodagoh dari

® Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik , (Yogyakarta : Penerbit Andi, 2009) , him. 159.



individu-individu dilingkungan Ull ditambah dengan zakat dari luar UlI
memiliki surplus dana 15 milyar, maka penerimaan dana Zakat Infaq Sedekah
dari sumber tersebut adalah Rp 375.000.000,- belum lagi ditambah dengan

potensi dana Zakat Infaq Sedekah diluar UlI.

Universitas Islam Indonesia mulai menerima penerimaan zakat dari
dosen dan karyawan sejak diterbitkannya SK Rektor Ull  No.
1724/Rek/30/BAU/X1/2001 tanggal 30 November 2001 tentang Penunaian
Zakat Profesi bagi dosen dan karyawan Ull berupa potongan gaji untuk zakat
sebesar 2,5%. Langkah ini kemudian ditindaklanjuti dengan sarasehan Zakat,
Infaq dan Shodagoh (Sebuah Rekonstruksi Pemahaman) yang diselenggarakan
olen LPPAI Ul pada tanggal 24 Januari 2002 untuk menguatkan kembali
komitmen UIl dalam pemberdayaan zakat sekaligus sebagai awal mulai
gagasan lahirnya Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodagoh Universitas Islam

Indonesia.’

Kehadiran lembaga ini disambut baik oleh segenap civitas akademika
Ull. Sejak itulah Lembaga Amil Zakat Infag Sedekah UIl mulai berkiprah
dalam menjalankan amanahnya. Program demi program mulai dijalankan, baik
dari sisi Penghimpunan Dana Zakat Infaq Sedekah, Administrasi dan
Keuangan, serta Pendayagunaan Dana Zakat Infaq Sedekah. Dengan semangat
Amanah dan Profesionalisme yang tinggi serta semangat untuk terus belajar,

LAZIS YBW UII senantiasa memperbaiki diri untuk memberikan yang terbaik.

" Wawancara dengan Ibu Dewi Punamawati , Sekertaris LAZIS YBW UII Yogyakarta,
24 April 2015.



Kepercayaan masyarakat semakin meningkat tidak hanya dari kalangan UlI
saja hamun juga dari masyarakat luar. Hal ini terbukti dengan dikukuhkannya
LAZIS YBW UII sebagai LAZ tingkat Propinsi DIY melalui SK Gubernur

DIY No. 37/KEP/2005 tertanggal 9 April 2005.

LAZIS YBW UII beralamat dijalan Cik Di Tiro No 1 Yogyakarta yang
lokasinya  bersebelahan dengan Bank Mandiri Syariah Pusat, BPRS
Yogyakarta, Rumah Sakit Dr YAP, PP Muhammadiyah, RS Panti Rapih, UGM
dan Pusat Publik lainya menjadi kantor penghimpunan dana ZIS yang strategis
dan mudah diakses oleh masyarakat DIY. Lokasi strategis LAZIS YBW UII
yang berada dipinggir jalan raya sangat mudah diakses dan menjadi nilai

marketing lebih untuk keberlangsungan eksistensi lembaga jangka panjang.

Meskipun awal dibentuk Lembaga Amil Zakat Infag Shodagoh adalah
milik Ull dan diperuntukan seluruh karyawan Universitas Islam Indonesia yang
berjumlah ratusan, karena LAZIS YBW UIIl sudah memiliki SK Gubernur
maka banyak masyarakat diluar Ull yang mempercayakan Zakat Infaq maupun
shodaqoh nya di LAZIS YBW UII. Seiring berjalanya waktu LAZIS YBW UlI
tidak hanya menghimpun dana dari kayawan Universitas Islam Indonesia saja
namun juga masyarakat di Yogyakarta. Ull sendiri memiliki sekitar 5 kampus
cabang diYogyakarta. Dana yang terhimpun dari berbagai cabang menjadi

sangat bermanfaat jika dikelola dengan baik.

8 www.LAZISUII.org, diakses tanggal 19 maret 2015.



http://www.lazisuii.org/

LAZIS YBW Ull memiliki tiga program fokus dalam bidang
pendayagunaan, yakni Pendidikan, Pemberdayaan, Sosial Dakwah dan
Kemanusiaan. Bidang Pendidikan memberikan beasiswa berdasarkan
rekomendasi muzaki terutama dosen karyawan Ull serta membina beberapa
Taman Pendidikan Al-quran di Yogyakarta. Bidang Pemberdayaan merupakan
program Yyang bertujuan meningkatkan kualitas SDM misal melakukan
pemberdayaan susu kemasan di dusun Turgo-Sleman. Bidang Sosial Dakwah
dan Kemanusiaan meliputi bantuan bencana alam maupun bantuan mustahiq
sakit, dll. Setiap kegiatan pendayagunaan tentu memiliki laporan keuangan

yang harus dikelola dengan baik.’

Dalam melaksanakan aktivitasnya sebagai lembaga amil zakat, LAZIS
YBW UII tidak bisa lepas dengan proses pencatatan setiap transaksi, karena
pada dasarnya dana yang dikumpulkan lembaga ini bukan merupakan milik
lembaga amil, tetapi merupakan titipan para muzaki yang harus disalurkan
sesuai dengan ketentuan syari’ah yang berlaku. Untuk itu lembaga amil wajib
melaporkan kinerja dan posisi keuanganya sebagai bentuk tanggungjawabnya
terhadap para muzaki dan masyarakat. Laporan keuangan yang dibuat harus

dibuat secara periodik dan disajikan secara transparan dan wajar.

Demikian erat kaitanya penelitian dengan jurusan manajemen dakwah
bahwa pelaporan keuangan yang baik dalam hal ini sesuai dengan Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan 109 tentang zakat akan sejalan dengan manjemen

% Wawancara dengan lbu Dewi Punamawati , Sekertaris LAZIS Ull Yogyakarta, 24
April 2015.



yang baik. Organisasi Pengelola Zakat dalam menjaga kestabilan
organisasinya bisa bertahan lama dan sesuai dengan tujuan Organisasi

Pengelola Zakat yaitu pemerataan kekayaan dan penyantunan dhuafa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan

masalah atas penelitian ini adalah:

Bagaimana penerapan pernyataan standar akuntansi keuangan 109 di
Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam

Indonesia tahun 2015?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis penerapan
pernyataan standar akuntansi keuangan 109 di Lembaga Amil Zakat Infaq

Sedekah Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia tahun 2015.

. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis adalah meningkatkan pemahaman tentang laporan keuangan

Organisasi Pengelola Zakat.

2. Secara praktis adalah meningkatkan akuntabilitas laporan keuangan
Lembaga Amil Zakat Infag Sedekah Yayasan Badan Wakaf Ull sesuai

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109.



F. Tinjauan Pustaka

Sebagai bahan acuan yang relevan berikut adalah hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Agar tidak di klaim sebagai

plagiasi dan menunjukan orisinalitas penelitian ini :

Skripsi pengelolaan dana Zakat Infaq dan Sedekah di Dompet Dhuafa
Bandung oleh Hera lihdania yang memaparkan tentang Dompet Dhuafa dalam
pengelolaan harta zakat, infag dan sedekah telah memiliki program-program
dan mengoptimalkan dana zakat untuk delapan asnaf sehingga sesuai dengan

tujuan perintah zakat yaitu untuk kemaslahatan bersama.®

Skripsi berjudul Pengelolaan dana Zakat, Infaq dan Sedekah untuk
pemberdayaan ekonomi umat (study pada LAZIS Taj Quro Gunungkidul
2005-2009) oleh taufig nur hidayah. Skripsi ini berisi tentang pengelolaan dana
program modal usaha tanpa bunga yang digunakan untuk kegiatan ekonomi
produktif yang perkembangannya dinilai cukup baik karena mampu membantu

perekonomian masyarakat dusun Glidag.**

Skripsi Penerapan Perlakuan Akuntansi Dan Pengelolaan Dana Dalam
Perspektif Zakat Pada PT. BPR Syaria’ah Baktimakmur Indah oleh Geraldi

Maulana dari Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Perbanas Surabaya bertujuan

% Hera Lihdania, Pengelolaan Dana Zakat Infaq Sedekah di Dompet Dhuafa Bandung,
Skripsi (Bandung: Jurusan Muamalah Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Gunung Djati,
2011), him 23.

! Taufiq Nur Hidayah, Pengelolaan Dana Zakat, Infaq dan Sedekah untuk
Pemberdayaan Ekonomi Umat, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Keuangan Islam Fakultas Syariah
dan Hukum, 2010), him 8.
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untuk memberikan informasi bagaimana bank syariah mengelola dana zakat

tersebut.'?

Skripsi berjudul Analisis Penerapan Akuntansi Zakat Infaq sedekah pada
Lembaga Amil Zakat cabang Makasar oleh Andi Metare Setiaware, Universitas
hasanudin tahun 2013. Skripsi ini meneliti tentang penerapan Pernyataan
Standar Akuntansi Keaungan 109 tentang akuntansi zakat dalam pengelolaan

laporan keuangan di Dompet Dhuafa Cabang Makasar.*®

Jurnal Penelitian berjudul Analisis Perlakuan Akuntansi Zakat, Infagq dan
Shodagoh Pada Lembaga Amil Zakat Dana Peduli Umat (LAZ DPU) Di
Samarinda oleh Rina Indrayani, Isna Yuniningsih dan Salma Pattisahusiwa.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi dalam
pengelolaan dana zakat, infag, sedekah dengan mengacu pada Pernyataan
Standar Akutansi Keuangan nomor 109. Dari hasil penelitian yang dilakukan
terdapat beberapa penemuan diantaranya yaitu LAZ DPU belum menjurnal
pada saat pengakuan awal penerimaan dan pengeluaran dana, neraca 31
desember yang disajikan hanya terlihat nilai nominal dari seluruh penerimaan

dan pengeluaran dana.*

12 Geraldi Maulana, Penerapan Akuntansi dan Pengelolaan Dana Dalam Perspektif
Zakat pada PT BPR Syariah Bakti Makmur Indah, Skripsi (Surabaya: Jurusan akuntansi sekolah
tinggi ilmu ekonomi perbanas Surabaya, 2013), him 23.

B Andi Matare Setiaware, Analisis Penerapan Akuntansi Zakat Infaq Sedekah pada
Lembaga Amil Zakat Cabang Makasar, Skripsi (Makasar: Jurusan Akuntansi, Universitas
Hasanudin, 2000), him. 55.



Tabel 1.1
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Bagan keterkaitan dengan penelitian sebelumnya

No | Perbedaan

Penelitian terdahulu

Penelitian Sekarang

1. | Objek Penelitian

Peneltian pertama

tentang  pengelolaan

dana  zakat infaq

sedekah di Dompet

Dhuafa Bandung

Pengelolaan dana

zakat Infaqg Sedekah
untuk  pemberdayaan
ekonomi umat (studi

pada LAZIS Taj Quro

2005-2009)

Perlakuan  akuntansi
dan pengelolaan dana
dalam perspektif zakat
pada BPS Syari’ah

Bakti Makmur

Penelitian sekarang
bertema analisis
Laporan Keuangan
OPZ di LAZIS UlI

2. | Subyek Penelitian

Analisis Penerapan

Akuntansi Zakat infaq

 Rina Indriyani, dkk, Analisis Perlakuan Akuntansi Zakat, Infaq dan Sedekah pada
Lembaga Amil Zakat Dana Peduli Umat (LAZ DPU), Jurnal Penelitian (Samarinda: Universitas

Muhammadiyah Samarinda), him. 30.
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Sedekah pada | Penelitian sekarang
Lembaga Amil Zakat | adalah Analisis
Cabang Makasar Laporan Keuangan
Jurnal penelitian | Zakat Infag Sedekah
berjudul Analisis | Organisasi  Pengelola
perlakuan zakat infaq | Zakat berdasarkan
sedekah pada Lembaga | PSAK 109

Amil  Zakat Dana

Peduli Umat

G. Kerangka Teori.
1. Organisasi Pengelola Zakat (OPZ)

Organisasi pengelola zakat adalah institusi yang bergerak

dibidang pengelolaan dana zakat, infaq dan sedekah. Sedangkan menurut
undang-undang no 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat diartikan
sebagai kegiatan perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan

pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian  serta

pendayagunaan zakat.*

Keberadaan Organisasi Pengelola Zakat di Indonesia diatur oleh

beberapa peraturan perundang-undangan, yaitu UU no 38 tahun 1999

15 Undang-undang republik Indonesia no 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat
pasal 1 (Jakarta: 1999), hal. 2.
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tentang pengelolaan zakat, keputusan mentri agama no 581 tahun 1999
tentang perlakuan UU no 38 tahun 1999, dan keputusan direktur jendral
bimbingan masyarakat islam urusan haji no 0/291 tahun 2000 tentang

pedoman teknis pengelolaan zakat.'®

Dalam peraturan perundang-undangan diatas, diakui adanya dua

jenis organisasi pengelola zakat, yaitu :*'

a). Badan Amil Zakat (BAZ) adalah organisasi pengelola zakat yang

dibentuk oleh pemerintah

b). Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah organisasi pengelola zakat yang
sepenuhnya dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh

pemerintah.
2. Lembaga Amil Zakat (LAZ)
a. Pengertian Lembaga Amil Zakat (LAZ)

Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah organisasi pengelola zakat
yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan dikukuhkan oleh

pemerintah, lembaga zakat memiliki berbagai tingkatan, yaitu:*®

1® saifudin Zuhri, Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru), (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN walisongo bekerjasama dengan penerbit BIMA SEJATI, 2011), him 188.

7 1bid., him 189.

'8 Undang-Undang Republik Indonesia No 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat ,
BAB 3 Pasal 6 no 1-6.
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1). Lembaga amil zakat tingkat nasional dikukuhkan oleh kepala

kementrian agama.

2). Lembaga amil zakat tingkat daerah propinsi dikukuhkan oleh

gubernur atas usul kepala kantor wilayah departemen agama profinsi.

3). Lembaga amil zakat daerah kabupaten atau kota dikukuhkan oleh
bupati atau walikota atas usul kepala kantor departemen agama

kabupaten atau kota.

4). Lembaga amil zakat tingkat kecamatan dikukuhkan oleh camat atas

usul kepala kantor urusan agama kecamatan.

Setelah mendapatkan pengukuhan Lembaga Amil Zakat (LAZ)

memiliki kewajiban sebagai berikut:*

1). Segera melakukan kegiatan sesuai dengan program kerja yang telah

dibuat.
2). Menyusun laporan termasuk laporan keuangan

3). Mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit melalui media

masa.

4). Menyerahkan laporan kepada pemerintah.

Pelaksan
2Pasal 9.

19 Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 581 tahun 1999 tentang
aan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, Bagian ke
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Jika sebuah lembaga amil zakat tidak memenuhi persyaratan
pengukuhan dan tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana diatas maka
pengukuhanya dapat ditinjau ulang bahkan sampai dicabut. Hanya
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang telah dikukuhkan oleh pemerintah saja
yang diakui bukti setoran zakatnya sebagai pengurang penghasilan kena

pajak dan muzaki yang membayarkan dananya.

Bentuk badan hukum diatas tidak dijelaskan secara eksplisit.
Namun badan hukum yang cocok untuk Lembaga Amil Zakat (LAZ)
untuk saat ini adalah yayasan. Hal ini dikarenakan lembaga amil zakat
termasuk kategori organisasi nirlaba (organisasi yang tidak berorientasi
pada keuntungan) dan badan hukum yayasan dalam melakukan

kegiatanya tidak berorientasi untuk memupuk laba.?°
b. Urgensi Lembaga Amil Zakat (LAZ)

Dalam Al-qur’an dinyatakan bahwa lembaga amil zakat
memiliki arti penting dalam pengelolaan dana zakat, sebagaimana yang

dijelaskan dalam surat taubah 60 :

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk
jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai

% Widodo. Hertanto dan Teten. Kustiawan, Akuntansi dan Manajemen Keuangan untuk
Organisasi Pengelola Zakat, (Ciputat : Penerbit IMZ, 2001), h. 22.
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sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui

lagi Maha Bijaksana”

Terdapat juga dalam surat Taubah 103

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”*

Dalam surat At-Taubah tersebut dikemukakan bahwa salah satu
golongan yang berhak menerima zakat (mustahik zakat) adalah orang-
orang Yyang bertugas mengurus urusan zakat (‘amilina ‘alaiha),
sedangkan dalam at-taubah ayat 103 dijelaskan bahwa zakat itu diambil
(dijemput) dan orang yang berkewajiban untuk berzakat (muzaki) untuk
kemudian diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya
(mustahik) yang mengambil dan menjemput tersebut adalah para petugas
(amil). Diambilnya zakat dari muzaki yang kemudian disalurkan kepada

mustahiq.

Pengelola zakat oleh organisasi pengelola zakat, apalagi memiliki
kekuatan hukum formal, akan memiliki beberapa keuntungan dan untuk
menjadikan sebuah lembaga amil zakat yang selalu menjunjung tinggi
professional dalam bekerja. Didin Hafidudin menjelaskan (5)

keunggulan penyaluran zakat melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ), yaitu:

2 The Holy Qur’an Al Fatih, At-Taubah ayat 60, (Jakarta: PT Insan Media Pustaka),
him. 196.

22 1bid., him. 203.
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1). Lebih sesuai petunjuk qur’an dan sunah
2). Untuk menjamin kepastian dan kedisiplinan pembayaran

3). Untuk menjaga perasaan rendah diri para mustahik apabila

berhadapan langsung untuk menerima zakat dari muzaki

4). Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas serta sasaran yang tepat
dalam pendayagunaan zakat menurut skala prioritas yang ada pada

suatu tempat.

5). Untuk memperlihatkan syiar islam dalam semangat penyelenggaraan

perintah yang islami.
c. Karakteristik Lembaga Amil Zakat

Zakat merupakan satu-satunya rukun islam yang berdimensi sosial
langsung. Penunaian zakat oleh orang yang wajib menunaikan (muzaki)
tidak akan sah apabila tidak melibatkan orang yang menerima zakat
(mustahik). Zakat juga merupakan satu-satunya ibadah yang petugasnya
diatur dalam Al-qur’an, petugas zakat (amil zakat) harus memenuhi

syarat sebagai berikut :%
1). Muslim yang jujur dan amanah

2). Mukallaf

% Devi. Nurmaliza, Penyusunan Sistem Akuntansi Lembaga Amil Zakat DPU Darut
Tauhid (berdasarkan sistem akuntansi rumusan forum zakat dan PSAK no 45) skripsi SI Fak
Manajemen Ekonomi SEBI, Jakarta, 2005), Hal. 41.
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3). Memahami hukum zakat

4). Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas

Organisasi Pengelola Zakat yang terdiri dari Badan Amil Zakat
dan Lembaga Amil Zakat merupakan institusi amil zakat yang diatur
dalam UU no 38 tahun 1999. Lembaga Amil Zakat harus sesuai

ketentuan :%

1). Tidak menerima dana yang tidak halal

2). Setiap dana yang diterima harus dapat dibedakan apakah zakat atau
kewajiban harta lainya (infaq, sedekah, hibah, wasiat, kafarat) serta

harus jelas bentuk akad nya apakah mutlag atau mugoyyad

3).Menyalurkan dana hanya kepada mustahiq serta menggolongkan

seseorang mustahiq dalam salah satu asnaf mustahig.

4). Tidak mendzolimi masing-masing asnaf

5). Wajib mencatat, melaporkan dan mempublikasi laporan penerimaan

dan penyaluran.

3. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Zakat 109 (PSAK 109)

a. Deskripsi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

?* Tim Penyusun, Pedoman Akuntansi Organisasi Pengelola Zakat, (Jakarta : Forum
Zakat, 2005), Hal. 3-4.
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ED PSAK (Exposure Draft Penyataan Standart Akuntansi
Keuangan) 109 dikeluarkan oleh 1Al pada tanggal 26 Februari 2008 dan
disosialisasikan ke publik untuk mendapat tanggapan dan masukan demi

perbaikan PSAK tersebut.?®

Gambar 1.1

Bagan Pembahasan Pengakuan dan Pengukuran Akuntansi Laporan
Keuangan “Amil” sebagai OPZ

Laporan Keuangan
OoPz
Penerimaan Penerimaan Penerimaan Dana Amil
dan dan Penyaluran dan
Penyaluran Infag/sedekah Penyaluran
Zakat Dana Non

Gambar diatas menjelaskan tentang alur pembahasan laporan
keuangan bagi amil yang diterapkan sesuai dengan ED PSAK 109
tentang akuntansi zakat, infag/sedekah. Dana-dana yang dikelola oleh
Organisasi Pengelola Zakat adalah dana zakat, infag/sedekah, dana non

halal, dana amil sehingga menurut ED PSAK ini, keempat jenis dana

% Rifki Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah Konsep dan Implementasi PSAK
Syariah, (Yogyakarta: P3E1 Press), hIm. 395.
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tersebut perlu dilakukan pencatatan secara spesifik dan tersendiri menurut

sumber penghimpunan dan peruntukanya.”®
1). Pengakuan dan Pengukuran Zakat

Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset lainya diterima.
Sedangkan zakat yang diterima dari muzakki diakui sebagai penambah
zakat, jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah yang diterima, jika

dalam bentuk non kas maka sebesar nilai wajar aset non kas tersebut.

Zakat yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian
amil dan dana zakat untuk bagian non amil, penentuan prosentase
dilakukan oleh amil berdasarkan prinsip syariah. Jika terjadi
penurunan nilai aset zakat nonkas, jumlah kerugian yang ditanggung
harus diperlakukan sebagai pengurang dana zakat atau pengurang dana
amil tergatung dari sebab terjainya kerugian. Zakat yang disalurkan

kepada mustahiq diakui sebagai pengurang dana zakat.?’
2). Pengakuan dan Pengukuran dana Infag/ Sedekah

Infag/sedekah yang diterima diakui sebagai dana infag/sedekah
terikat atau tidak terikat sesuai tujuan pemberi infag/sedekah.
Infag/sedekah yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian

amil dan dana infag/sedekah untuk bagian penerima infag/sedekah.

%% 1bid., him. 396.

*’ Rifki Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah Konsep dan Implementasi PSAK
Syariah, (Yogyakarta: P3E1 Press), him. 397.
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Penentuan prosentase dana amil dilakukan oleh amil berdasarkan
prinsip syariah. Infag/sedekah yang diterima dapat berupa kas atau

nonkas.?®

Dana infag/sedekah sebelum disalurkan dapat dikelola dalam
jangka waktu sementara untuk mendapatkan hasil yang optimal. Hasil
dana pengelolaan diakui sebagai penambah dana infag/sedekah.
Penyaluran dana infag/sedekah diakui sebagai pengurangan dana

infag/sedekah.
3). Pengakuan dan Pengukuran Dana Nonhalal

Penerimaan dana nonhalal adalah semua penerimaan dari
kegiatan yang tidak sesuai prinsip syariah, antara lain penerimaan jasa
giro atau bunga yang berasal dari bank konvensional. Penerimaan dana
non halal pada umumnya terjadi dalam kondisi darurat atau kondisi
yang tidak diinginkan oleh entitas syariah karena secara prinsip
dilarang. Penerimaan dana nonhalal diakui sebagai dana nonhalal yang

pencatatannya terpisah dari dana zakat, infag/sedekah.?
b. Komponen-Komponen Penyataan Standar Akuntansi Keuangan 109

Analisis keuangan sangat tergantung pada laporan keuangan.

Laporan keuangan diharapkan bisa memberi informasi mengenai

*® Rifki Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah Konsep dan Implementasi PSAK
Syariah, (Yogyakarta: P3E1 Press), him. 397.

2 |pid., him. 398.
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perusahaan, dan digabungkan dengan informasi yang lain, seperti
informasi indutri, kondisi ekonomi, bisa memberikan gambaran yang

baik mengenai prospek dan risiko perusahaan.

Berikut adalah komponen-komponen laporan keuangan zakat
yang tercantum dalam Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan 109
sebagai UU terbaru pelaporan keuangan untuk organisasi pengelola

zakat.*
1) Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Laporan Posisi Keuangan merupakan salah satu laporan
keuangan yang terpenting bagi perusahaan. Oleh karena itu, setiap
perusahaan diharuskan untuk menyajikan laporan keuangan dalam

bentuk neraca.

Neraca biasanya disusun pada periode tertentu, misalnya satu
tahun. Namun, neraca juga dapat dibuat pada saat tertentu untuk
mengetahui kondisi perusahaan saat ini bila diperlukan. Biasanya hal

ini sering dilakukan pihak manajemen pada saat tertentu.:

Tujuan Laporan Posisi Keuangan adalah menyediakan informasi

mengenai aset (termasuk aset kelola), liabilitas, dan saldo dana serta

%0 Setia Budi Utomo. dkk, Exposure Draf Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
109 Tentang Zakat, (Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia,
2008), him. 109.10.

%1 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ( Jakarta : Rajawali Press, 2009), him. 30.
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informasi mengenai hubungan diantara unsur-unsur tersebut pada
tanggal tertentu. Informasi dalam laporan posisi keuangan yang
digunakan bersama pengungkapan informasi dalam laporan keuangan
lainya dapat membantu para pengguna laporan keuangan Amil Zakat

untuk menilai :*?

a). kemampuan Amil Zakat untuk memberikan jasa secara

berkelanjutan, dan

b). likuiditas, fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi

kewajiban dan kebutuhan pendanaan eksternal apabila ada.

Laporan Posisi Keuangan mencakup struktur Amil Zakat
Secara Keseluruhan dan harus menyajikan total aset, liabilitas, dan
saldo dana. Entitas amil menyajikan pos-pos dalam neraca (laporaan
posisi keuangan) dengan memperhatikan ketentuan dalam Pernyataan
Standart Akuntansi Keuangan terkait, yang mencakup, tetapi tidak

terbatas pada : **

a). Aset : Kas dan setara kas, instrumen keuangan, piutang, aset tetap

dan akumulasi penyusutan

*2 Rifki Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah Konsep dan Implementasi
PSAK Syariah, (Yogyakarta: P3E1 Press), him. 387

** Setia Budi Utomo. dkk, Exposure Draf Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan 109 Tentang Zakat, (Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan
Akuntansi Indonesia, 2008), him. 109.11.
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b). Kewajiban : biaya yang masih harus dibayar, kewajiban imbalan

kerja
c). Saldo dana : dana zakat, dana infaq, dana amil, dana non halal.
2). Laporan Perubahan Dana

Tujuan utama Laporan Perubahan Dana adalah menyediakan

informasi mengenai :**

a) pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan

sifat saldo dana.
b) hubungan antar transaksi dan peristiwa lain, dan
) penggunaan dalam pelaksanaan bebagai program atau jasa

Informasi dalam Laporan Perubahan Dana yang digunakan
bersama dengan pengungkapan informasi dalam laporan keuangan

lainya dapat membantu para pengguna laporan keuangan untuk :*®
a) mengevaluasi kinerja dalam satu periode

b) menilai upaya, kemampuan dan kesinambungan amil zakat dalam

memberikan jasa

% Mahmudi, Sistem Akuntansi Organisasi Pengelola Zakat, (Yogyakarta: Pusat
Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam Universitas Islam Indonesia, 2009), him.
41.

% Ibid., him 45.
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c) menilai pelaksanaan tanggung jawab dan kinerja manajemen amil

zakat

Laporan Perubahan Dana mencakup struktur amil zakat secara
keseluruhan dan menyajikan perubahan jumlah saldo dana selama satu
periode. Perubahan saldo dana dalam laporan perubahan dana

selanjutnya tercermin pada saldo dana dalam laporan posisi keuangan.

Laporan perubahan dana minimal mencakup pos-pos sebagai

berikut:®

a) Penerimaan

b) Penyaluran/Pendayagunaan

c) Surplus/deficit

d) Saldo awal

e) Saldo akhir

3). Laporan Perubahan Aset Kelola

Tujuan laporan perubahan aset kelola adalah menyediakan

informasi bagi para pengguna laporan keuangan mengenai:*’

a) jumlah, jenis dan perubahan aset kelolaan yang dimiliki amil zakat

*® Setia Budi Utomo. dkk, Exposure Draf Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan 109 Tentang Zakat, (Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntansi Indonesia, 2008), him. 109.13.

" 1bid., him. 109.14



26

b) pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi saldo

aset kelolaan

c) hubungan antar transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi

saldo aset kelolaan.

Informasi dalam laporan perubahan aset kelolaan yang
digunakan bersama dengan pengugkapan informasi dalam laporan
keuangan lainya dapat membantu para pengguna laporan keuangan

untuk:
a) mengevaluasi kinerja dalam suatu periode

b) mengevaluasi komposisi saldo dana dalam bentuk kas dan setara

kas dengan saldo dana dalam bentuk aset kelolaan.
c¢) menilai komposisi penyaluran.

Laporan perubahan aset kelolaan menyajikan perubahan
jumlah dan nilai aset kelolaan selama satu periode. Perubahan saldo
aset kelolaan dalam laporan perubahan aset kelolaan selanjutnya
tercermin pada akun yang tampak pada laporan posisi keuangan dan

laporan perubahan dana.

Laporan perubahan aset kelolaan minimal mencakup pos-pos

sebagai berikut:*®

% bid., hlm 109.15
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a) Aset kelolaan yang termasuk aset lancar

b) Aset kelolaan yang termasuk tidak lancar dan akumulasi

penyusutan
c¢) Penambahan dan pengurangan
d) Akumulasi penyusutan/penyisihan
e) Saldo awal
f) Saldo akhir.
4). Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukan arus
kas masuk dan arus kas keluar diperusahaan. Arus kas masuk
berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus
kas keluar merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan
perusahaan. Baik arus kas masuk maupun arus kas keluar dibuat

untuk periode tertentu.*

Entitas amil menyajikan laporan arus kas sesuai dengan
PSAK 2 : Laporan Arus Kas dan PSAK yang relevan. Untuk

laporan arus kas merujuk pada PSAK no 2, format yang digunakan

% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: PT Rajawali Pres, 2009), him. 9.
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adalah metode langsung sehinggga menggambarkan aruskas secara

langsung.®

Tujuan utama laporan arus kas adalah menyediakan

informasi untuk para penggguna laporan keuangan dalam menilai:
a) kemampuan amil zakat dalam menghasilkan kas dan setara kas
b) kebutuhan amil zakat untuk menggunakan arus kas tersebut.

Laporan arus kas mencakup keseluruhan arus kas dalam

aktivitas operasi, investasi dan pendanaan selama satu periode.
5). Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan
ini memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu
atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab

penyebabnya.

Tujuan atas catatan laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi bagi para pengguna laporan keuangan

mengenai:

a). Gambaran umum amil zakat

*° Setia Budi Utomo. dkk, Exposure Draf Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109
Tentang Zakat, (Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntansi Indonesia,
2008), him. 109.16.
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b). Ikhtisar kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan

laporan keuangan

c). Penjelasan atas pos-pos yang dianggap penting yang terdapat dalam

setiap komponen laporan keuangan.
d). Rasio-rasio keuangan

e). Pengungkapan hal-hal penting lainya yang berguna untuk

pengambilan keputusan.

Amil menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai dengan
PSAK 101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah dan PSAK yang

relevan.*
H. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan suatu metode yang digunakan
untuk memperoleh data akurat dan sistematis. Metodologi penelitian adalah
proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan untuk mendekati problem dan
mencari jawaban.*> Jawaban tersebut merupakan data yang kita butuhkan.
Pada penggalian data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
yaitu data yang berwujud Kkata-kata, bukan rangkaian angka-angka.
Sedangkan tipe penelitian dalam skripsi ini adalah Diskriptif-analitik sebagai

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau

“1bid., him. 109.17.

*2 Bodgan dan Taylor, Introducing To Qualitativeresearches Methods. A
phenomenological approach to social sciences, (New York : John Wiley And Sons. 1975), him.1
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melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian.** Data yang diperoleh akan

digambarkan dan dianalisis sebelum disajikan dalam laporan penelitian.

Berdasarkan hal tersebut maka dalam melakukan penelitian skripsi ini

penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Subjek dan Objek Penelitian

Berikut adalah pengertian dan rincian atas subyek dan obyek

penelitian dalam skripsi ini :
a. Subjek

Subjek penelitian adalah sumber data yang dapat dipandang sebagai
sasaran pengumpulan data.** Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
informasi untuk memperoleh data yang dibutuhkan adalah Lembaga Amil
Zakat Infaq Sedekah Yayasan Badan Wakaf Ull (LAZIS YBW UII)
yang berada di jalan Cik Ditiro no 01 Yogyakarta, yaitu bagian keuangan
atau bendahara dan pengurus yang terlibat langsung dalam proses

pengelolaan laporan keuangan.
b. Objek

Objek penelitian adalah permasalahan yang menjadi fokus

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah

* Hadawi nawawi, Metode Penelitian bidang sosial, (Yogyakarta: Gajah mada
university press. 1995), him 63.

* Suharsisni arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
reineka cipta, 1992), him. 17.
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laporan keuangan di LAZIS Ull meliputi komponen-komponen apa
sajakan yang dilaporkan dan bagaimana proses pengolahan data laporan
keuangan  tersebut  menjadi laporan  akhir yang  dapat

dipertanggungjawabkan.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penulisan melalui pengamatan dan pengindraan.*
Pada tahap ini penulis mendatangi LAZIS YBW UIl dan melakukan
pengamatan disana tentang Objek yang akan diteliti, observasi dilakukan
dua kali pra penelitian untuk mempertajam gambaran tentang objek yang

diteliti.

Observasi peneliti laksanakan hampir setiap minggu sekali pada
bulan agustus sampai September 2015 setiap hari pukul 11.00-13.00 wib
dengan mendatangi kantor dan mengamati proses penerimaan zakat,

sehingga mengetahui prosedural saat menerima
b. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan

** Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik
dan llmu Sosial Lainya, (Jakarta : kencana, 2007), him. 77.
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makna dalam suatu topic tertentu.*® Pada tahap ini peneliti bertemu
dengan bagian penerimaan LAZIS YBW UIl kemudian melakukan
wawancara dengan bagian keuangan yaitu Bapak Bagas dan staf untuk
memperoleh data primer.  Penulis menyiapkan pertanyaan untuk
informan agar data yang diperoleh tidak keluar dari objek penelitian yang

direncanakan.
¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mengggali data
mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai
dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh
melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip dari lembaga atau badan yang

diteliti.*’

Beberapa hal yang berhasil peneliti dokumentasikan yaitu foto-foto
terkait proses wawancara dan penelitian, laporan keuangan yang telah
dipublikasikan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah Yayasan Badan
Wakaf Universitas Islam Indonesia, brosur program-program LAZIS
YBW UII serta kuitansi penerimaan maupun kuitansi pentasyarufan saat

pecairan dana.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R & D) (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 231.

*" Nasution, Metode Penelitian llmiah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), him. 143.
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3. Teknik Analisis Data

Pada teknik analisis data ini penulis menggunakan teori dari miles dan
huberman yakni aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung terus menerus sampai jenuh. Aktifitas dalam
analisis data meliputi tiga unsur, yaitu : Data reduction, data display, dan
data conclusion drawing/verification. Yang mana penjelasan dari tiga

unsure tersebut adalah sebagai berikut;*®

a. Data Reduction (Reduksi data) : berarti merangkum, memilih, hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya, dan membuang vyang tidak perlu, dan

mengorganisasikan data hasil wawancara.

b. Data Display (Penyajian Data) : dilakukan dalam uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Agar informasi

tersusun dalam bentuk yang mudah dimengerti dan dipahami.

c. Conclusion Drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi) :
proses pemaknaan atas benda-benda keteraturan, pola-pola,
penjelasan data. Verifikasi juga dilakukan dengan cara meninjau

ulang pada catatan lapangan.

*® Nasution, Metode Penelitian Ilmiah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), him. 144
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4. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif memiliki 4 (empat)
metode yaitu uji kredibilitas, pengujian transferability, pengujian
defenability, dan pengujian comfirability.*® Pada penelitian ini penulis
menggunakan metode uji kredibilitas yaitu  triangulasi. Teknik ini
dinamakan dengan triangulasi yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan data dan sumber data yang telah ada. Bila penulis
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya penulis

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data.*
I. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran agar lebih jelas , perlu dijelaskan susunan
penelitian berupa uraian singkat yang memuat beberapa bab. Penulisan
dalam penelitian ini disajikan menjadi empat bab dengan rincian sebagai

berikut:

Bab | berupa pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika

Pembahasan.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, Cetakan ke 17,
(Bandung: alfabeta, 2012), him. 270.

% bid., him. 241.
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Bab Il akan membahas tentang gambaran umum Lembaga Amil
Zakat Infag Sedekah Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia
meliputi Sejarah dan Perkembangan, Visi dan Misi LAZIS YBW UIl,

Struktur Organisasi LAZIS YBW Ul serta program-program LAZIS.

BAB Ill akan membahas tentang analisis penerapan pernyataan
standar akuntansi keuangan 109 meliputi laporan posisi keuangan, laporan
perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas dan

catatan-catatan tentang laporan keuangan.

Bab Bab 1V adalah penutup. Berisi kesimpulan dan saran, pada skripsi

ini  juga akan dicantumkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil yang diperoleh atas penelitian ini adalah analisis pencatatan,
pengukuran dan pelaporan akuntansi zakat, infaq dan sedekah pada LAZIS
YBW UIll belum sesuai dengan standar akuntansi yang ditetapkan yaitu
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109 tentang zakat dikarenakan ada
dua komponen pokok seperti laporan aset kelolaan dan laporan arus kas tidak
dijelaskan secara detail. Namun LAZIS YBW UIl telah melakukan
pencatatan harian dengan baik sehingga menghasilkan laporan posisi
keuangan, laporan perubahan dana dan catatan-catatan keangan yang baik
sesuai standar yang berlaku. Sementara pada pelaporan keuangan yang dibuat
oleh LAZIS YBW UIl masih menggunakan PSAK 45 tentang akuntansi

nirlaba.

B. Saran

1. Lembaga Amil Zakat Infag Sedekah Yayasan Badan Wakaf Universitas
Islam Indonesia perlu mempublikasi laporan keuangan berupa neraca, agar
lebih transparansi dan akuntabiliti, karena selama ini yang dipublikasikan

baru pada laporan perubahan dana.
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2. Didalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109 termasuk komponen
dalam pelaporan adalah perubahan aset kelolaan, sedang yang dibuat oleh
LAZIS YBW UIlI adalah laporan perubahan dana termanfaatkan, sehingga

perlu dirubah agar sesuai standar yang berlaku.

3. Lembaga Amil Zakat Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia
belum memilik laporan arus kas, sehingga perlu menambahkanya untuk

lebih baik dalam pengelolaan.
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INTERVIEW GUIDE

A. Pertanyaan ditujukan Kepada Bapak Bagas Dwisuseno sebagai manger keuangan
LAZIS YBW UlI

1. Apa sajakah komponen laporan keuangan yang dibuat oleh LAZIS YBW UII?

2. Komponen —komponen apa saja yang dicantumkan LAZIS YBW UIll dalam

pembuatan neraca?
3. Komponen-komponen apa saja yang ada dalam laporan perubahan dana?
4.Komponen-komponen apasaja yang terdapat dalam laporan arus kas?
5. Komponen- komponen apa saja yang terdapat dalam laporan aset kelolaan?
6. Bagaimana Proses Penerimaan dan Input Penerimaan ZIS?
7. Apasajakah catatan laporan keuangan yang dibuat LAZIS YBW UII ?

B. Pertanyaan ini dijutukan kepada Ibu Dewi Purnamawati
1. Standar laporan apakah yang dipakai LAZIS YBW UII?
2. Bagaimana alur pencairan dana program pentasyarufan LAZIS YBW UII?
3. Apa Saja Program-program LAZIS YBW UII?
4. Bagaimana laporan keuangan divisi atas dana yang sudah ditasyarufkan?

5. Bagaimana divisi lain dalam membantu menjaga keamanan penerimaan dan

pentasyarufan dana lembaga?
C. Pertanyaan ini ditujukan kepada Mas aris sahabat LAZIS
1. Kegiatan apa sajakah yang biasa diikuti oleh sahabat LAZIS?
2. Apa kontribusi sahabat LAZIS dalam hal pentasyarufan maupun penerimaan ZIS?

3. Bantuan apa yang didapat oleh sahabat LAZIS dari lembaga?
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PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN NO. 109
AKUNTANSI ZAKAT DAN INFAK/SEDEKAH
Paragraf yang dicetak dengan huruf tebal dan miring
adalah paragraf standar. Paragraf Standar harus dibaca
dalam kaitannya dengan paragraf penjelasan yang
dicetak dengan huruf tegak (biasa). Pernyataan ini tidak
wajib diterapkan untuk unsur-unsur yang tidak material
(immaterial items).

PENDAHULUAN

Tujuan

01. Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan,

17 pengukuran, penyajian dan pengungkapan transaksi zakat dan
18 infak/sedekah.
19
@ 20 Ruang Lingkup

21
22 02. Pernyataan ini berlaku untuk amil yang menerima
23 dan menyalurkan zakat dan infak/sedekah.
24
25 03. Amil yang menerima dan menyalurkan zakat dan
26 infak/sedekah, yang selanjutnya disebut “amil”, merupakan
27 organisasi pengelola zakat yang pembentukannya dimaksudkan
28 untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat dan infak/
29 sedekah.
30
31 04. Pernyataan ini tidak berlaku untuk entitas syariah
32 yang menerima dan menyalurkan zakat dan infak/
33 sedekah, tetapi bukan kegiatan utamanya. Entitas tersebut
34 mengacu ke PSAK 101: Penyajian Laporan Keuangan
35 Syariah.
36
37
38

Hak Cipta © 2008 IKATAN AKUNTAN INDONESIA 1 09 1
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1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16

Definisi

05. Definisi-definisi berikut digunakan dalam
Pernyataan ini:

Amil adalah entitas pengelola zakat yang pembentukannya
dan atau pengukuhannya diatur berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infak/sedekah.

Dana amil adalah bagian amil atas dana zakat dan infak/
sedekah serta dana lain yang oleh pemberi diperuntukkan
bagi amil. Dana amil digunakan untuk pengelolaan amil.

Dana infak/sedekah adalah bagian nonamil atas
penerimaan infak/sedekah.

17
18 Dana zakat adalah bagian nonamil atas penerimaan
19 zakat.
® 20
21 Infak/sedekah adalah harta yang diberikan secara
22 sukarela oleh pemiliknya, baik yang peruntukannya
23 dibatasi (ditentukan) maupun tidak dibatasi.
24
25 Mustahig adalah orang atau entitas yang berhak menerima
26 zakat. Mustahiq terdiri dari:
27 1. fakir;
28 2. miskin;
29 3. rigab;
30 4. orang yang terlilit utang (ghorim);
31 5. muallaf;
32 6. fisabilillah;
33 7. orang dalam perjalanan (ibnu sabil); dan
34 8. amil.
35
36 Muzakki adalah individu muslim yang secara syariah wajib
37 membayar (menunaikan) zakat.
38
1 09 . 2 Hak Cipta © 2008 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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Nisab adalah batas minimum harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya.

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki
sesuai dengan ketentuan syariah untuk diberikan kepada
yang berhak menerimanya (mustahiq).

Karakteristik

06. Zakat merupakan kewajiban syariah yang harus
diserahkan oleh muzakki kepada mustahiq baik melalui amil
maupun secara langsung. Ketentuan zakat mengatur mengenai
persyaratan nisab, haul (baik yang periodik maupun yang tidak
periodik), tarif zakat (qadar), dan peruntukannya.

07. Infak/sedekah merupakan donasi sukarela, baik
ditentukan maupun tidak ditentukan peruntukannya oleh pemberi
infak/sedekah.

08. Zakat dan infak/sedekah yang diterima oleh amil harus

21 dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan tata kelola
22 yang baik.
23
24
25 PENGAKUAN DAN PENGUKURAN
26
27 Zakat
28
29 Pengakuan awal
30
31 09. Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset
32 lainnya diterima.
33
34 10. Zakat yang diterima dari muzakki diakui sebagai
35 penambah dana zakat:
36 (a) jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah yang
37 diterima;
38
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25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38

(b) jika dalam bentuk nonkas maka sebesar nilai wajar
aset nonkas tersebut.

11. Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima
menggunakan harga pasar. Jika harga pasar tidak tersedia,
maka dapat menggunakan metode penentuan nilai wajar lainnya
sesuai yang diatur dalam PSAK yang relevan.

12. Zakat yang diterima diakui sebagai dana amil
untuk bagian amil dan dana zakat untuk bagian nonamil.

13. Penentuan jumlah atau persentase bagian untuk
masing-masing mustahiq ditentukan oleh amil sesuai dengan
prinsip syariah dan kebijakan amil.

14. Jika muzakki menentukan mustahiq yang harus
menerima penyaluran zakat melalui amil maka aset zakat
yang diterima seluruhnya diakui sebagai dana zakat. Jika
atas jasa tersebut amil mendapatkan ujrah/fee maka diakui
sebagai penambah dana amil.

Pengukuran setelah pengakuan awal

15. Jikaterjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, jumlah
kerugian yang ditanggung harus diperlakukan sebagai pengurang
dana zakat atau pengurang dana amil tergantung dari sebab
terjadinya kerugian tersebut.

16. Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai:

(a) pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan
oleh kelalaian amil;

(b) kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan
oleh kelalaian amil.

Penyaluran zakat

17. Zakat yang disalurkan kepada mustahiq diakui
sebagai pengurang dana zakat sebesar:
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(a) jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas;
(b) jumlah tercatat, jika dalam bentuk aset nonkas.

Infak/Sedekah
Pengakuan awal

18. Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai dana
infak/sedekah terikat atau tidak terikat sesuai dengan
tujuan pemberi infak/sedekah sebesar:

(a) jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas;
(b) nilai wajar, jika dalam bentuk nonkas.

19. Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima
menggunakan harga pasar untuk aset nonkas tersebut. Jika
harga pasar tidak tersedia, maka dapat menggunakan metode
penentuan nilai wajar lainnya sesuai yang diatur dalam PSAK
yang relevan.

20. Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai dana

21 amil untuk bagian amil dan dana infak/sedekah untuk

22 bagian penerima infak/sedekah.

23

24 21. Penentuan jumlah atau persentase bagian untuk para

25 penerima infak/sedekah ditentukan oleh amil sesuai dengan

26 prinsip syariah dan kebijakan amil.

27

28 Pengukuran setelah pengakuan awal

29

30 22. Infak/sedekah yang diterima dapat berupa kas atau

31 aset nonkas. Aset nonkas dapat berupa aset lancar atau tidak

32 lancar.

33

34 23. Aset tidak lancar yang diterima oleh amil dan

35 diamanahkan untuk dikelola dinilai sebesar nilai wajar

36 saat penerimaannya dan diakui sebagai aset tidak lancar

37 infak/sedekah. Penyusutan dari aset tersebut diperlakukan

38 sebagai pengurang dana infak/sedekah terikat apabila
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penggunaan atau pengelolaan aset tersebut sudah
ditentukan oleh pemberi.

24. Amil dapat pula menerima aset nonkas yang
dimaksudkan oleh pemberi untuk segera disalurkan. Aset
seperti ini diakui sebagai aset lancar. Aset ini dapat berupa
bahan habis pakai, seperti bahan makanan; atau aset yang
memiliki umur ekonomi panjang, seperti mobil ambulance.

25. Aset nonkas lancar dinilai sebesar nilai perolehan
sedangkan aset nonkas tidak lancar dinilai sebesar nilai wajar
sesuai dengan PSAK yang relevan.

26. Penurunan nilai aset infak/sedekah tidak lancar

diakui sebagai:

(a) pengurang dana infak/sedekah, jika terjadi bukan
disebabkan oleh kelalaian amil;

(b) kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan
oleh kelalaian amil.

21 27. Dalam hal amil menerima infak/sedekah dalam bentuk
22 aset (nonkas) tidak lancar yang dikelola oleh amil, maka aset
23 tersebut harus dinilai sesuai dengan PSAK yang relevan.
24
25 28. Dana infak/sedekah sebelum disalurkan dapat dikelola
26 dalam jangka waktu sementara untuk mendapatkan hasil yang
27 optimal. Hasil dana pengelolaan diakui sebagai penambah dana
28 infak/sedekah.
29
30 Penyaluran infak/sedekah
31
32 29. Penyaluran dana infak/sedekah diakui sebagai
33 pengurang dana infak/sedekah sebesar:
34 (a) jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas;
35 (b) nilai tercatat aset yang diserahkan, jika dalam bentuk
36 aset nonkas.
37
38
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30. Penyaluran infak/sedekah kepada amil lain
merupakan penyaluran yang mengurangi dana infak/
sedekah sepanjang amil tidak akan menerima kembali
aset infak/sedekah yang disalurkan tersebut.

31. Penyaluran infak/sedekah kepada penerima
akhir dalam skema dana bergulir dicatat sebagai piutang
infak/sedekah bergulir dan tidak mengurangi dana infak/
sedekah.

Dana Nonhalal

32. Penerimaan nonhalal adalah semua penerimaan dari
kegiatan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah, antara lain
penerimaan jasa giro atau bunga yang berasal dari bank
konvensional. Penerimaan nonhalal pada umumnya terjadi dalam
kondisi darurat atau kondisi yang tidak diinginkan oleh entitas
syariah karena secara prinsip dilarang.

33. Penerimaan nonhalal diakui sebagai dana

21 nonhalal, yang terpisah dari dana zakat, dana infak/

22 sedekah dan dana amil. Aset nonhalal disalurkan sesuai

23 dengan syariah.

24

25

26 PENYAJIAN

27

28 34. Amil menyajikan dana zakat, dana infak/

29 sedekah, dana amil, dan dana nonhalal secara terpisah

30 dalam neraca (laporan posisi keuangan).

31

32

33 PENGUNGKAPAN

34

35 Zakat

36

37 35. Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut

38 terkait dengan transaksi zakat, tetapi tidak terbatas pada:
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1 (a) kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala
2 prioritas penyaluran, dan penerima;
3 (b) kebijakan pembagian antara dana amil dan dana
4 nonamil atas penerimaan zakat, seperti persentase
5 pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan;
6 (c) metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk
7 penerimaan zakat berupa aset nonkas;
8 (d) rincian jumlah penyaluran dana zakat yang
9 mencakup jumlah beban pengelolaan dan jumlah dana
10 yang diterima langsung mustahiq; dan
11 (e) hubungan istimewa antara amil dan mustahiq yang
12 meliputi:
13 (i). sifat hubungan istimewa;
14 (ii). jumlah dan jenis aset yang disalurkan; dan
15 (iii). presentase dari aset yang disalurkan tersebut dari
16 total penyaluran selama periode.
17
18 Infak/Sedekah
19
@ 20 36. Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut
21 terkait dengan transaksi infak/sedekah, tetapi tidak
22 terbatas pada:
23 (a) metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk
24 penerimaan infak/sedekah berupa aset nonkas;
25 (b) kebijakan pembagian antara dana amil dan dana
26 nonamil atas penerimaan infak/sedekah, seperti
27 persentase pembagian, alasan, dan konsistensi
28 kebijakan;
29 (c) kebijakan penyaluran infak/sedekah, seperti
30 penentuan skala prioritas penyaluran, dan penerima;
31 (d) keberadaan dana infak/sedekah yang tidak langsung
32 disalurkan tetapi dikelola terlebih dahulu, jika ada,
33 maka harus diungkapkan jumlah dan persentase dari
34 seluruh penerimaan infak/sedekah selama periode
35 pelaporan serta alasannya;
36 (e) hasil yang diperoleh dari pengelolaan yang dimaksud
37 di huruf (d) diungkapkan secara terpisah;
38
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1 (f) penggunaan dana infak/sedekah menjadi aset

2 kelolaan yang diperuntukkan bagi yang berhak, jika

3 ada, jumlah dan persentase terhadap seluruh

4 penggunaan dana infak/sedekah serta alasannya;

5 (g) rincian jumlah penyaluran dana infak/sedekah yang

6 mencakup jumlah beban pengelolaan dan jumlah dana

7 yang diterima langsung oleh penerima infak/sedekah;

8 (h) rincian dana infak/sedekah berdasarkan

9 peruntukannya, terikat dan tidak terikat; dan

10 (i) hubungan istimewa antara amil dengan penerima

u infak/sedekah yang meliputi:

12 (i). sifat hubungan istimewa;

13 (if). jumlah dan jenis aset yang disalurkan; dan

14 (iii). presentase dari aset yang disalurkan tersebut dari

15 total penyaluran selama periode.

16

17 37. Selain membuat pengungkapan di paragraf 35

18 dan 36, amil mengungkapkan hal-hal berikut:

19 (a) keberadaan dana nonhalal, jika ada, diungkapkan
@ 20 mengenai kebijakan atas penerimaan dan penyaluran

21 dana, alasan, dan jumlahnya; dan

22 (b) kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran dana

23 zakat dan dana infak/sedekah.

24

25

26 KETENTUAN TRANSISI

27

28 38. Pernyataan ini berlaku untuk transaksi zakat dan

29 infak/sedekah yang terjadi pada atau setelah tanggal

30 efektif.

31

32

33 TANGGAL EFEKTIF

34

35 39. Pernyataan ini berlaku untuk penyusunan dan

36 penyajian laporan keuangan entitas yang dimulai pada

37 atau setelah tanggal 1 Januari 20009.

38
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LAMPIRAN

Lampiran ini bagian tak terpisahkan dari Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan.

Perlakuan Akuntansi Dana Amil

1. Perlakuan akuntansi amil yang tidak secara khusus
diatur dalam PSAK 109: Akuntansi Zakat dan Infak/sedekah
menggunakan PSAK yang terkait lainnya.

Laporan Keuangan Amil
Komponen Laporan Keuangan

2. Komponen laporan keuangan yang lengkap dari amil
terdiri dari:
(a) neraca (laporan posisi keuangan);
(b) laporan perubahan dana;
(c) laporan perubahan aset kelolaan;

21 (d) laporan arus kas; dan
22 (e) catatan atas laporan keuangan.
23
24 Neraca (Laporan Posisi Keuangan)
25
26 3. Entitas amil menyajikan pos-pos dalam neraca
27 (laporan posisi keuangan) dengan memperhatikan ketentuan
28 dalam PSAK terkait, yang mencakup, tetapi tidak terbatas pada:
29 Aset
30 (a) kas dan setara kas
31 (b) instrumen keuangan
32 (c) piutang
33 (d) aset tetap dan akumulasi penyusutan
34 Kewajiban
35 (e) biayayang masih harus dibayar
36 (f) kewajiban imbalan kerja
37 Saldodana
38 (g) dana zakat
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1 (h) dana infak/sedekah
2 (i) danaamil
3 (j) dananonhalal
4
5 lustrasi 1
6 Neraca (Laporan Posisi Keuangan)
7 BAZ “XXX”
8 Per 31 Desember 2XX2
9
10 |Keterangan Rp Keterangan Rp
n
12 |Aset Kewajiban
ii Aset lancar Kewajiban jangka
Kas dan setara kas XXX pendek
15 linstrumen keuangan XXX Biaya yang masih harus | xxx
16 [Piutang XXX dibayar
17
18 Kewaj_iban jangka
19 panjang
Imbalan kerja jangka
20 panjang XXX
21
22 |Aset tidak lancar Jumlah kewajiban XXX
gi Aset tetap XXX Saldo Dana
Akumulasi penyusutan| (xxx) Dana zakat XXX
25 Dana infak/sedekah XXX
26 Dana amil XXX
27 Dana nonhalal XXX
28 Jumlah dana XXX
29 N
30 Jumlah aset XXX Jumlah Kewajiban XXX
dan Saldo Dana
31
32
33 Laporan Perubahan Dana
34
35 4. Amil menyajikan laporan perubahan dana zakat, dana
36 infak/sedekah, dana amil, dan dana nonhalal. Penyajian laporan
37 perubahan dana mencakup, tetapi tidak terbatas pada pos-pos
38 berikut:
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13
14
15
16
17
18
19

® 20
21
22
23
24
25
2
27
28
29
20
31
2
3
U
3
36
37
3

Dana zakat

(a) Penerimaan dana zakat
() Bagian dana zakat
(i) Bagianamil

(b) Penyaluran dana zakat
() Entitasamil lain
(i) Mustahiq lainnya

(c) Saldo awal dana zakat

(d) Saldo akhir dana zakat

Dana infak/sedekah
(e) Penerimaan dana infak/sedekah
() Infak/sedekah terikat (mugayyadah)
(ii) Infak/sedekah tidak terikat (mutlagah)
(f) Penyaluran dana infak/sedekah
() Infak/sedekah terikat (mugayyadah)
(ii) Infak/sedekah tidak terikat (mutlagah)
(g) Saldo awal dana infak/sedekah
(h) Saldo akhir dana infak/sedekah

Dana amil
(i) Penerimaan dana amil
(i) Bagian amil dari dana zakat
(i) Bagian amil dari dana infak/sedekah
(iii) Penerimaan lainnya
(i) Penggunaan dana amil
(i) Beban umum dan administrasi
(k) Saldo awal dana amil
() Saldo akhir dana amil

Dana nonhalal
(m) Penerimaan dana nonhalal
(i) Bungabank
(ii) Jasa giro
(iii) Penerimaan nonhalal lainnya
(n) Penyaluran dana nonhalal
(o) Saldo awal dana nonhalal
(p) Saldo akhir dana nonhalal

109.12
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1 lustrasi 2
2 Laporan Perubahan Dana
3 BAZ “XXX”
4 Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2XX2
5
6 |Keterangan Rp
! DANAZAKAT
8 | Penerimaan
9 | Penerimaan dari muzakki
10 | muzakki entitas 0
1 muzakki individual XXX
Hasil penempatan XXX
12 | Jumlah penerimaan dana zakat XXX
13 |Bagian amil atas penerimaan dana zakat XXX
14 |Jumlah penerimaan dana zakat setelah bagian amil XX
15 Penyaluran
16 | Fakir-Miskin (000
17 |Rigab (xx)
18 | Gharim (xx)
19 Muallaf (xx)
Sabilillah (%)
@ 20 |1bnu sabil (00)
21 [Jumlah penyaluran dana zakat (xxx)
22 | Surplus (defisit) XXX
73 Saldo awal XXX
Saldo akhir XXX
24
25 | DANAINFAK/SEDEKAH
26 |Penerimaan )
27 Infak/sedekah terikat atau mugayyadah XXX
Infak/sedekah tidak terikat atau mutlagah XXX
28 | Bagian amil atas penerimaan dana infak/sedekah (3xx)
29 |Hasil pengelolaan XXX
30 Jumlah penerimaan dana infak/sedekah XXX
31 Penyaluran
32 | Infak/sedekah terikat atau muqgayyadah (00K
33 | Infak/sedekah tidak terikat atau mutlagah (}xx)
% Alokasi pemanfaatan aset kelolaan (%)
(misalnya beban penyusutan dan penyisihan)
35 | Jumlah penyaluran dana infak/sedekah (xxx)
36 |Surplus (defisit) XXX
37 |Saldo awal XXX
38 Saldo akhir XXX
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1 [DANAAMIL
2 |Penerimaan
3 |Bagian amil dari dana zakat XXX
4 Bagian amil dari dana infak/sedekah XXX
5 Penerimaan lainnya XXX
6 Jumlah penerimaan dana amil XXX
7 Penggunaan
8 |Beban pegawai (xxx)
9 |Beban penyusutan (0X)
10 |Beban umum dan administrasi lainnya (o)
11 |Jumlah penggunaan dana amil (xxx)
12 |Surplus (defisit) XXX
13 |Saldo awal X
14 |Saldo akhir XXX
15 DANANONHALAL
16 Penerimaan
17 Bunga bank XXX
18 |Jasa giro XK
19 |Penerimaan nonhalal lainnya XXX
20 [Jumlah penerimaan dana nonhalal XXX
21 Penggunaan
22 |Jumlah penggunaan dana nonhalal (xxx)
23 |Surplus (defisit) XXX
24 |Saldo awal XXX
5 Saldo akhir ] XXX
Jumlah saldo dana zakat, dana infak/sedekah,
;g dana amil dan dana nonhalal XXX
28
29 Laporan Perubahan Aset Kelolaan
30
31 5. Entitas amil menyajikan laporan perubahan aset
32 kelolaan yang mencakup tetapi tidak terbatas pada:
33 (a) Aset kelolaan yang termasuk aset lancar
34 (b) Aset kelolaan yang termasuk tidak lancar dan akumulasi
35 penyusutan
36 (c) Penambahan dan pengurangan
37 (d) Saldoawal
38 (e) Saldoakhir
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1
12
13
14
15
16
17
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19
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21
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24
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2
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28
29
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2
3
U
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llustrasi 3
Laporan Perubahan Aset Kelolaan
BAZ “XXX”
Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2XX2

Saldo|Penam-| Pengu-| Penyi-| Akumulasi Saldo akhir
awal |bahan |rangan|sihan | penyusutan

Dana infak/
sedekah — aset
kelolaan lancar
(misal piutang
bergulir) XXX | XXX (xxx) | (xxx) - XXX

Dana infak/
sedekah — aset
kelolaan tidak
lancar (misal
rumah sakit

atau sekolah) XXX | XXX (xxx) |- (xxx) XXX

Laporan Arus Kas

6. Entitas amil menyajikan laporan arus kas sesuai
dengan PSAK 2: Laporan Arus Kas dan PSAK yang relevan.

Catatan atas laporan keuangan
7. Amil menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai

dengan PSAK 101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah
dan PSAK yang relevan.
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EXPOSURE DRAFT
PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN

AKUNTANSI ZAKAT DAN INFAK/
SEDEKAH

Exposure draft ini diterbitkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan

Tanggapan atas exposure draft ini diharapkan dapat
diterima paling lambat tanggal 7 Mei 2008 oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan
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ED No.

PP EXPOSURE DRAFT
PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN

~ AKUNTANSI ZAKAT
( DAN INFAK/SEDEKAH

Hak cipta © 2008, Ikatan Akuntan Indonesia

Diterbitkan oleh

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia
JI. Sindanglaya No. 1 Menteng, Jakarta Pusat 10310

Telp. (021) 319 04232

Fax. (021) 724 5078

Homepage: www.iaiglobal.or.id

Email: iai-info@iaiglobal.or.id

Februari 2008
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Exposure draft ini diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan hanya untuk ditanggapi dan dikomentari. Saran -
saran dan masukkan untuk menyempurnakan draft ini masih
dimungkinkan sebelum diterbitkannya Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan

Tanggapan tertulis atas draft ini paling lambat diterima pada 7
Mei 2008. Tanggapan dikirimkan ke:

Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia

JI. Sindanglaya No.1,

Menteng,

Jakarta 10310

Fax: 62-21 724-5078

E-mail: iai-info@iaiglobal.or.id

Hak Cipta © 2008 Ikatan Akuntan Indonesia

Exposure Draft (ED) ini dibuat dengan tujuan untuk
penyiapan tanggapan dan komentar yang akan dikirimkan
ke Dewan Standar Akuntansi Keuangan. Penggandaan
ED ini oleh individu/organisasi/lembaga dianjurkan dan
diizinkan untuk penggunaan di atas dan tidak untuk
diperjualbelikan.

Dewan Standar Akuntansi Keuangan, Ikatan Akuntan
Indonesia, JI Sindanglaya No.1, Menteng, Jakarta 10310.
Tel. 62-21 3190-4232, Fax: 62-21 724-5078

E-mail: iai-info@iaiglobal.or.id
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Pengantar

Dewan Standar Akuntansi Keuangan telah menyetujui
Exposure Draft PSAK 109: Akuntansi Zakat dan Infak/
sedekah dalam rapatnya pada tanggal 26 Februari 2008 untuk
disebarluaskan dan ditanggapi oleh kalangan anggota IAl,
Dewan Konsultatif SAK, Dewan Pengurus Nasional 1Al,
perguruan tinggi dan individu/organisasi/lembaga lain yang
berminat.

Tanggapan akan sangat berguna jika memaparkan
permasalahan secara jelas dan alternatif saran yang didukung
dengan alasan.

Penyusunan PSAK ini diperlukan untuk mendukung transaksi
pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat yang semakin
kompleks. Oleh karena kebutuhan tersebut maka Dewan
Standar Akuntansi Keuangan telah membentuk Tim Kerja
PSAK Zakat dengan susunan sebagai berikut:

Tim Kerja PSAK Zakat

Setiawan Budi Utomo Komite Akuntansi Syariah

Ahmad Toha Akuntan Publik

Anis Basalamah Akademisi

Catur Sawitri Rangkuti Praktisi/Forum zakat
Darwis Ikatan Akuntan Indonesia
Dodik Siswantoro Akademisi

Dyah Rudati Andayani Praktisi/Forum zakat

Eka Supriyati Ikatan Akuntan Indonesia
Ekky Awal Muharram Praktisi/Forum zakat
Hasanudin Komite Akuntansi Syariah
lis Afriana Departemen Agama RI
Nurhasan Praktisi/Forum zakat
Nurwidodo Pristwanto Ikatan Akuntan Indonesia
Rahmat Hidayat Dewan Syariah Nasional
Sri Yanto Ikatan Akuntan Indonesia
Syuhelmaidi Syukur Praktisi/Forum zakat
Tarko Sunaryo Akuntan Publik

Teguh Heru Praktisi/Forum zakat
Teten Kustiawan Praktisi/Forum zakat
Yakub Ikatan Akuntan Indonesia
Yuli Hidayani Praktisi/Forum zakat

Vi
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Tim Kerja PSAK Zakat melakukan tugasnya sejak 10 April
2007 dan telah menghasilkan Draft Konsep Exposure Draft
(Draft KED) PSAK 109: Akuntansi Zakat dan Infak/
sedekah. Penyusunan Draft KED ini dilakukan dengan
menelaah dan mengakomodasi berbagai ketentuan yang terkait,
baik ketentuan syariah maupun peraturan-peraturan yang
dikeluarkan oleh pemerintah.

Draft KED tersebut kemudian dibahas lebih lanjut oleh Komite
Akuntansi Syariah baik dari aspek syariah maupun akuntansinya
yang selanjutnya menjadi KED PSAK 109: Akuntansi Zakat
dan Infak/sedekah

Selanjutnya Dewan Standar Akuntansi Keuangan melakukan
pembahasan KED PSAK 109: Akuntansi Zakat dan Infak/
sedekah yang telah dihasilkan oleh Komite Akuntansi Syariah
dalam beberapa kali pertemuan. Dalam rapat tanggal 26
Februari 2008, DSAK telah menyetujui konsep tersebut menjadi
Exposure Draft (ED) untuk disebarluaskan dan ditanggapi oleh
para konstituen.

Exposure Draft ini disebarluaskan dalam bentuk buku, sisipan
dokumen dalam majalah Akuntan Indonesia, dan homepage
IAl: www.iaiglobal.or.id.

Jakarta, 26 Februari 2008
Dewan Standar Akuntansi Keuangan

M. Jusuf Wibisana Ketua

Jan Hoesada Anggota
Dudi M. Kurniawan Anggota
Siddharta Utama Anggota
Hekinus Manao Anggota
Agus Edy Siregar Anggota
Etty Retno Wulandari Anggota
Jumadi Anggota
Roy Iman Wirahardja Anggota
Riza Noor Karim Anggota
Merliyana Syamsul Anggota
Meidyah Indreswari Anggota
Jogiyanto Hartono Anggota
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Komite Akuntansi Syariah

M. Jusuf Wibisana Ketua

Agus Edy Siregar Anggota
Amin Musa Anggota
Cecep Maskanul Hakim Anggota
Dewi Astuti Anggota
Hanawijaya Anggota
Hasanudin Anggota
Ikhwan Abidin Basri Anggota
Kanny Hidaya Anggota
Muhammad Touriq Anggota
Setiawan Budi Utomo Anggota
Wiroso Anggota
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Hasil Wawancara di LAZIS YBW Ul|I

Nama : Bagas Dwi Suseno, SE

Jabatan : Bendahara/Fundrising

Hasil Wawancara:

1. Mengacu pada standar laporan keuangan apakah yang selama ini dibuat oleh

LAZIS YBW UlI boleh dijelaskan?

Jawab:

Laporan yang selama ini kami buat masih berstandar laporan konvensional
dana dari pusat kita ambil biasanya ditranfer lewat giro namun dari kami tetap
melakukan cek langsung ke kantor pusat sebelum ke bank kemudian dana yang
masuk Kita input didalam buku besar LAZIS, meskipun laporan yang kami
buat masih sangat sederhana namun beberapa sudah seperti yang diharapkan
dalam PSAK 109 tentang zakat yaitu laporan arus kas, laporan perubahan

modal dan juga catatan-catatan terkait laporan keuangan.

2. Jenis dana apa sajakah yang masuk dan dikelola oleh LAZIS YBW UII?

Jawab:

Kita mengelola dana zakat dan infaq dari internal LAZIS Ull itu pemasukan
yang utama karena surat perintah yang diedarkan oleh rektorat, selain itu Kita
mengelola dana zakat dan infag dari masyarakat. Dana sosial selain zakat maal

dan dan infag kita belum pernah menerima karena keterbatasan fundrising



dalam mencari zakat dari luar Ull, selain dana zakat dan infag misal ada dana
fidyah maupun kafarat dan lalin-lain LAZIS YBW UII juga tidak menerima
bahkan dana zakat fitrah kita tidak banyak menerima karena keterbatasan

pentasyarufan

3. Bentuk laporan apa sajakah yang dibuat oleh LAZIS YBW UII?

Jawab:

LAZIS YBW UIll membuat beberapa laporan keuangan diantara nya buku
besar masing-masing agad dana, kemudian laporan posisi keuanga, laporan
arus kas, laporan perubahan dana termanfaatkan dan catatan-catatan atas

laporan keuangan.

4. Bagaimana cara mempublikaskan laporan keuangan LAZIS YBW UII?

Jawab:

Publikasi laporan keuangan LAZIS YBW UIl melalui bulletin yang kami
keluarkan tiap tiga bulan dan setiap semester kami membuat laporan
semesteran sebagai bentuk laporan pertanggungjawaban atas dana seluruh
karyawan Ull yang diamanahkan kepada kami, laporan biasanya kami Kirim
kepusat untuk diterbitkan dalam Ull new yang edaran Ull news itu sendiri

untuk seluruh kampus UII.

6. Apakah pelaporan keuangan yang dibuat oleh LAZIS YBW UlII sudah sesuai

dengan PSAK 109 tentang zakat?



Jawab:

Kami belum menerapkan PSAK secara keseluruhan dan masih menggunkan
laporan keuangan konvensional, dulu pernah mengundang orang dari Jakarta
untuk menyesuaikan standar namun karna kendala belum terlaksana secara
keseluruhan. Walaupun belum seluruhnya sesuai dengan PSAK 109 namun
beberapa laporan keuangan sudah sesuai dengan standar PSAK 109 tentang

zakat.

5. Bagaimana proses audit yang dilakukan oleh LAZIS YBW UII?

Jawab:

Karena dari yayasan Ull mempunyai tim audit yang mengaudit seluruh cabang
dan lembaga dibawah yayasan maka audit yang dilaksanakan oleh lazis Ull
dilaksakan oleh tim audit dari yayasan Ull. Biasanya ada surat edaran dari
pusat akan diadakan audit kepada seluruh lembaga dan cabang kampus UII.
Audit yang merupakan program dari tim audit dilaksanakan setiap satu tahun

sekali.



Dokumentasi proses wawancara dengan tim LAZIS YBW Ul







SURAT KETERANGAN

No. 01/LAZISYBWUII/X/2015
Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama : Bagas Dwi Suseno, SE
Jabatan : Fundrising dan Keuangan LAZIS YBW Ul

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Diah Ririn N

TTL : Sragen, 11 November 1991

NIM : 11240118

Alamat : Jalan Masjid 85 C, Condongcatur, Depok, Sleman

PT : UIN Sunan Kalijaga

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Judul Skripsi : Analisis Laporan Keuangan Organisasi Pengelola Zakat

di LAZIS YBW UlI tahun 2015

Mahasiswa diatas telah melaksanakan penelitian di LAZIS YBW UIl mulai
tanggal 13 Agustus 2015 s.d 22 Oktober 2015.

Demikian surat keteragan ini dibuat agar digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 22 Oktober 2015
DEWAN PENGURUS
LAZIS YBW UlI

BAGAS DWI SUSENO, SE

Bendahara/Fundrising



RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Diah Ririn Noviyanti
Nama Panggilan : Ririn

Tempat Tanggal Lahir: Sragen, 11 November 1991

Agama > Islam

Golongan Darah ‘B

Moto Hidup : Khoirunnas anfa’uhum linnas

Alamat asli : Bangun asri, Rt 16/Rw 05, Plumbungan, Karangmalang,
Sragen.

Tampat tinggal : Jalan Masjid 85c, Nglaren, Condongcatur, Depok, Sleman.

Riwayat Pendidikan

No Jenjang Tahun
1 SDN Plumbungan 1 1999-2006
2 SMPN 1 Karangmalang 2006-2008
3 SMA N 2 Sragen 2008-2010
4 UIN Sunankalijaga 2011-2015

Riwayat Organisasi

No Organisasi Jabatan
1 Rohis SMA N 2 Sragen Sekertaris Umum (2009)
2 LDK UIN Sunan Kalijaga Kadep Fundrising (2013)
3 Forum Sholihat Bendahara (2014)
4 MES Muda DIY Sektor Nirlaba




Pengalaman Kerja

No Pekerjaan Tahun
1 Karyawan La Tansa Roya- La Tansa GP 1 2010
2 Tentor SPA Segoro 2012
3 Guru Tahsin Program Igro (SD Muh Sapen, SD 2013
Budi Mulya)
4 Wali Kelas TPA Margoyoso 2013
5 Karyawan Selma Muslim Clotes 2013
6 Keuangan LAZIS Masjid Syuhada 2014-2015
7 Musyrifah PEIT Darul falah 2014-2015
8 Owner Bimbel Darul Falah 2015
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